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PENDAHULUAN

Penelitian pembuatan konsep desain satelit
pertahanan dilaksanakan karena bangsa Indonesia
telah mampu membuat satelit pengamat bumi,
hasil kerja sama dengan Jerman. Pada tahun
2016 Lembaga Penerbangan dan Antariksa
Nasional (Lapan) Indonesia akan meluncurkan
satelit pengamat bumi atau satelit nonmiliter
buatan dalam negeri. Satelit tersebut akan
diluncurkan dengan menggunakan roket India.

n satelit perta
mbuatan satelit
atan satelit

o

itary operations,
sia territory, and
defense system in military
astering satellite technology.
ellite manufacture. If our own defense

Dengan adanya kemampuan pembuatan satelit
nonmiliter oleh Lapan, maka bangsa Indonesia
mempunyai potensi kemampuan untuk membuat
satelit keperluan militer, sehingga dapat menjadi
lebih mandiri dalam menjaga kedaulatannya.
Dengan menggunakan satelit pemantauan
sendiri, pengamanan dan pengawasan wilayah
Indonesia akan lebih cepat, murah, dan tidak
mudah disadap oleh negara lain. Pengawasan
dengan menggunakan satelit pemantauan akan
mempermudah pendeteksian illegal logging
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 peralatan senjata yang bergerak
- seperti pesawat terbang tanpa
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k: _'__"'dan illegal fishing. Apabila mempunyai satelit memerlukan sejumlah data pendukung yang

- komunikasi sendiri, komando pengendali akan berasal dari dalam dan luar Balitbang Kemhan.
~lebih mudah, aman, dan tidak disadap oleh Data yang dihimpun terdiri atas dua macam
~ musuh dalam melakukan koordinasi dengan data, yaitu:

 pesawat terbang, kapal perang, dan pasukan yang a. Data Primer. Data primer dalam penelitian
ada di medan pertempuran. Adanya kemampuan  jni  dikumpulkan dengan cara sebagai

‘membuat  satelit navigasi  sendiri
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1. Langkah-Langkah Peneli

Data dari jenis-jenis satelit diar
teknis untuk mendapatkan konse
Berdasarkan data primer maupun sekutide
yang diperoleh, kami melakukan analisis untuk
digunakan sebagai dasar atau pembanding
dalam pembuatan konsep desain, pembuatan
konsep awal, serta pembuatan salah satu
replika (mock—up) satelit pertahanan.

1 sateht Data

sebagai bahan acuan

] onsep desain satelit
pertahanan. engan data primer maupun
sekunder, hasil penelitian akan dapat
memberikan masukan dalam pembuatan
konsep desain satelit pertahanan.

4. Teknik Analisis Data

2. Tempat dan Waktu Data yang terkumpul kemu(.lian dio_lgh
dengan langkah-langkah teknik analisis
a. Waktu rancangan sistem sebagai berikut:

Penelitian dilaksanakan selama 8 bulan
kalender yang dimulai pada bulan Maret
2015 dan selesai pada bulan Oktober 2015.

a. Data dari jenis-jenis satelit dianalisis secara
teknis untuk mendapat konsep desain. Data
primer maupun sekunder dianalisis untuk

b. Tempat penelitian dilaksanakan di: digunakan sebagai dasar atau pembanding
1) Balitbang Kemhan; dalam pembuatan konsep desain satelit
2) Lapan. pertahanan.
3. Teknik Pengumpulan Data b. Pembuatan konsep awal dan salah satu
Untuk keperluan analisis, maka peneliti mock-up satelit pertahanan.
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"di tempat yang jauh dari permukiman penduduk

Hasi PENELITIAN ¢. Ranging, vaitu pengukuran jarak satelit
terhadap permukaan bumi dengan acuan

Stasiun bumi adalah terminal telekomunikasi pengukuran jarak satelit terhadap stasiun
yang berada di bumi. yang didesain untuk bumi.

berkomunikasi dengan satelit atau menerima 3. Perangkat  stasiun  bumi  berdasarkan
data dari satelit. Stasiun bumi blﬂSﬁnyadlbﬂ-ngUﬂ penelnpa'[qm]\,a dibedakan lnen'qdl dua lerus
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b. Tracking Conmmand atau penjejakan, yaitu
pengarahan antena stasiun bumi agar selalu
dapat mengikuti posisi suatu satelit.
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Gambar 1. Bagian-bagian stasiun bumi.
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~b. HPA (high power amplifier), merupakan

penguat akhir dari sinyal RF sebelum
~ dipancarkan ke satelit melalui antena
parabola. Input HPA adalah sinyal radio
frekuensi dari up converter dengan daya
rendah. Setelah dikuatkan oleh HPA, sinyal

radio frekuensi (RF) tersebut mempunyai

suatu penguat pada
berfungsi  untuk
yang diterima dagy
‘ mungkin
- dimaksudkan

sinyal IF
menggunakan’
synthesizer 5
down converter
transponder ya

modem (modulator demodula OF)
jenis-jenis modem tersebut terga

pada sistem yang digunakan. Di Indonesia,

stasiun bumi yang terkenal adalah Stasiun
Bumi Jatiluhur, yang merupakan pusat
kendali satelit Palapa, dan Stasiun Bumi

pesawat ruang angkasa keluar dari orbit bumi
seluruhnya. Sebuah kendaraan peluncuran
yang membawa muatan pada lintasan sub-
orbital sering disebut sounding roket.

Data

munikasi Pertahanan

medan

perang,
mdheld,

pertempuran, pes
kendaraan tempur, ]
le. Letak sateht

b ah satelit komunikasi
digunakan untuk mengetahui posisi
setlap titik yang ada di wilayah bumi. Letak
satelit pada lintasan geostasioner 36.000 km.

Pare-Pare.
5. Peluncuran Satelit

Dalam penerbangan angkasa (space flights),
kendaraan peluncur atau roket pembawa
adalah roket yang digunakan untuk membawa
muatan dari permukaan bumi ke luar angkasa.
Sebuah sistem peluncuran meliputi kendaraan
peluncur, panggung (stage) peluncuran,
dan infrastruktur lainnya. Biasanya muatan
berupa satelit buatan yang akan ditempatkan
ke orbit. Beberapa penerbangan angkasa sub-
orbital, sementara yang lain memungkinkan

Analisis Data

1. Konsep Satelit Komunikasi Pertahanan
a. Satelit komunikasi pertahanan, digunakan
untuk komunikasi antara komando utama
dengan pasukan yang ada di medan
pertempuran, pesawat terbang, kapal
perang, kendaraan tempur, manpack,
handheld, portable. Dengan memiliki satelit
pertahanan, diharapkan alat komunikasi
kita dapat lancar dan tidak mudah disadap
oleh musuh. Satelit komunikasi pertahanan
ditempatkan pada orbit 123° BT, dan



diharapkan dapat memantau wilayah
Indonesia yang terletak antara 95° BT
sampai dengan 141° BT, dan 6° LU sampai
dengan 11°LS.

Dalam membuat konsep desain satelit

ini, satelit harus terletak dalam lintasan

geostasioner agar dapat memancar seti
saat dan tetap mencakupi seluruh_yila¥z
Indonesia. ;

. Satelit komunikasi pertah
paparan  dalam i

Balitbang
spektrum FSS
dengan pener
inklinasi 0 de

3,75-7,5

meningkatkan dow.

flexible. Dengan demikidy
dapat mempermudah operasi térest
menemukan daerah yang tepat untuk
Selain itu, kelemahan lain dari C-band adala
dalam segi biaya. Biaya untuk sistem C-band
lebih mahal daripada Ku-band.

. Spektrum Ku-band mempunyai frekuensi
12-18 GHz dengan panjang gelombang
16,7-25 mm. Ku-band (Kurtz-under band)
merupakan kelas pertama dari K-band.
Ku-band adalah bagian dari spektrum
clektromagnetik dengan jarak frekuensi
dalam gelombang mikro mencapai 11,7—
12,7 GHz (downlink frequencies) dan
14-14,5 GHz (uplink frequencies). Ku-
band terutama digunakan pada satelit
komunikasi, khususnya untuk penerbitan
dan penyiaran satelit televisi. Ku-band
juga digunakan untuk sinyal telepon

dan layanan komunikasi bisnis. Ku-
band dibagi ke dalam beberapa segmen
yang bervariasi berdasarkan pembagian
geografis yang ditetapkan oleh International
Telecommunication Union (ITU). Jaringan
televisi komersial pertama yang secara luas
; an Ku band sebagai media untuk

Wuplink-nya adalah NBC,
Keleblhan Ku-
energi yang

dengan sistem
andmgkan sistem

yang

tahan ter

jalannya proses
pengiriman sinyal bagi
memakai sistem Ku-band.
Untuk penerimaan sinyal televisi, sinyal
dapat terganggu jika curah hujan lebih dari
100 mm per jam. Selain itu, ketika musim
salju, proses penerimaan dan pengiriman
sinyal dengan sistem Ku-band juga
mudah terganggu oleh adanya fenomena
yang disebut snow fade, yaitu perubahan
signifikan pada titik fokal piringan akibat
akumulasi jumlah salju. Jika dibandingkan
dengan sistem C-band, sistem Ku-band
membutuhkan lebih banyak energi untuk
melakukan pengiriman sinyal.

. Spektrum Ka-band mempunyai frekuensi

26,5-40 GHz dengan panjang gelombang
5-113 mm. Keuntungan Ka-band adalah
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2. Konsep Satelit

tersedianya lebar pita frekuensi yang cu-
kup besar, berkisar 27,5-31 GHz, serta
tidak memerlukan antena berukuran
besar. Diameter antena berkisar 60-70
cm membuat biaya yang dikeluarkan
pengguna lebih rendah. Sistem ini juga
mampu menurunkan secara drastis !arency/
keterlambatan data yang biasa
ketika data dikirimkan ke
ditransmisikan kembali kesbu

Kekurangan sateli
memerlukan lebihy

mentransmisika bandingkan

Pengamatan Pertahanan

(Surveillance)
a. Satelit surveillance dalam pertahanan
digunakan untuk memantau wilayah

Indonesia, baik yang ada di darat maupun
di laut. Satelit pengamatan menggunakan
lensa untuk pemantauan wilayah. Oleh
karena itu, lensa tersebut harus dapat
melihat jelas kondisi wilayah di Indonesia.
Kejelasan gambar yang diambil satelit
dipengaruhi oleh jarak satelit. serta panjang
dan diameter lensa kamera. Jika satelit
diletakkan di geostasioner, maka lensa
kameranya harus panjang dan berdiameter

Gambar 2. Satelit

dengan satelit yang menggunakan C-band.
Ka-band rentan terhadap perubahan kondisi
atmosfer, khususnya hujan, di mana daya
emisi yang diterima akan teredam dan suhu
sistem noise meningkat di sisi penerima.
Hal 1111 menyebabkan kualitas hubungan.
| terhadap noise, akan menurun
tur, suhu sistem pada

bkat, dan penguatan

, mencapai

besar. Hal ini disebabkan jarak lintasan
geostasioner dengan bumi sangat jauh.
Letak satelit pada lintasan circular near

equatorial pada jarak 650 km. Orbit
satelit ini merupakan orbit LEO (low earth
orbit) karena satelit ini mengorbit pada
ketinggian 300-1.500 km dari permukaan
bumi. Jumlah yang dibutuhkan sebanyak
dua buah satelit. karena satelit tersebut
melewati tempat yang sama dalam waktu
14 kali dalam 24 jam. Dengan demikian.
apabila menggunakan lebih dari satu satelit.
maka pemantauan wilayah Indonesia dapat
dilakukan dua kali dalam sehari.

(]

o




i PEMBLIATAN.CATELIT. . I |
KONSEP-DESAIN PEMBUATAN SATEHT - {Rosthan Rahim}

b. Satelitsurveillunce pertahanan, berdasarkan

paparan  dalam  forum  komunikasi
Litbanghan ke-26 vang diselenggarakan
Balitbang Kemhan. menggunakan
spektrum UHF, VHE, L. S. X-band pada

sudut inklinasi 6-8 derajat. Umur satelit

diperkirakan mencapai 3—5 tahun.

Spektrum L-band mempunyai_.
1-2 GHz dengan panje
15-30 cm. L-band berag
antara 1-2 GHz y
untuk satelit ko da munikasi
antarperalatan inya. Dengan
frekuensi yan ah. 1.-band lebih
mudah untt

peralatan

‘berjalan pa
terhadap noise da

. Satelit Navigasi Pertahanan

a. Dalam membuat konsep desain satelit

navigasi pertahanan. satelit harus terletak
dalam lintasan geostasioner agar dapat
memancar setiap saat dan tetap mencakup
wilayah Indonesia. Satelit navigasi akan
mengirimkan data berupa sinyal radio
dalam bentuk data digital.

peralatan menjadi lebih murah untuk
peralatan RF.

. Spektrum S-band mempunyai frekuensi

2—4 GHz dengan panjang gelombang
7.5—15 ecm. Kelebihan S-band di antaranya
tahan terhadap perubahan cuaca seperti
gras dan awan tebal. Adapun

Wkarena rentang frekuensi
dan membelah
di Indonesia
naka rentan

pektrum  X-band e

Gambar 4. Satelit navigasi pertahanan
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GPS (global positioning system) merupakan
sebuah alat atau sistem berbasiskan
~ satelit yang dapat digunakan untuk
menginformasikan penggunanya di mana
dia berada (secara global) di permukaan
bumi. GPS akan membatu kita dalam
penunjukan arah. Pada awalnya GPS hanya“_ il

digunakan untuk kepentingan
kemudian digunakan untuk le
sipil. Posisi unit GPS ak@i

berdasarkan titik-titik.

lintang dan bujur. U
posisi di permuka
ada 34 satelit.
apabila satelit
banyak.

. Cara kerja
dan bujur m

enentukan lin

diterima receiver.. %
. Bagaimana satelit GPS ] Y
Satelit GPS berputar mengelilin

selama 12 jam di dalam orbit yang A KTt

dan mengirimkan sinyal informasi ke
bumi. GPS menerima informasi dengan
menggunakan  perhitungan  triangulasi,
kemudian menghitung lokasi pengguna GPS.
GPS menerima dan membandingkan waktu
si-nyal dikirim dengan waktu sinyal tersebut
diterima. Dari informasi itu dapat diketahui
berapa jarak satelit. Dengan perhitungan
jarak, GPS dapat melakukan perhitungan
dan menentukan posisi pengguna dan
menampilkannya dalam peta elektronik.
Lewat perhitungan matematika yang cukup
rumit, interseksi (perpotongan) setiap

terima semakin

GPS, Anda dapat menandai semua lokasi
yang pernah anda kunjungi. GPS keluaran
terakhir dapat menunjukkan arah tujuan
kita dalam perjalanan. GPS tersebut dapat
menentukan jalan-jalan yang akan kita lalui,
dan apabila kita mengambil arah lain, maka

cta akan mengubah Jalan yang akan

smyal yang diterima oleh GPS. Selain
itu, bukan tidak mungkin GPS tidak bisa
menerima sinyal sama sekali dari satelit jika
terdapat penghalang. GPS juga memiliki
fitur tambahan yang mampu memberikan
informasi selama Anda di perjalanan, seperti
kecepatan, lama perjalanan, jarak yang
telah ditempuh, waktu, dan masih banyak
informasi lainnya.

KEesiMruLAN

lingkaran jangkauan satelit tadi akan dapat 1. Dalam membuat konsep desain satelit
diguna-kan untuk menentukan lokasi GPS komunikasi pertahanan, satelit harus terletak
di permukaan bumi. Dengan menggunakan dalam lintasan geostasioner agar dapat



- memancar setiap saat dan tetap mencakup

seluruh wilayah Indonesia. Pita frekuensi
satelit yang akan digunakan adalah C, Ku,
Ka-band, pada sudut inklinasi 0 derajat. Umur
satelit diperkirakan dapat mencapai 15 tahun.
. Konsep satelit pemantauan pertahanan dapat

menggunakan pita satelit L-band, X-band, _

~ S-band, pada sudut inklinasi 6-8

Umur satelit diperkirakan dapat mencapai 3—5
tahun.

3. Konsep desain satelit navigasi pertahanan

dapat dibuat sama dengan satelit komunikasi
pertahanan, tetapi satelit navigasi kita harus
mempunyai minimal tiga satelit komunikasi
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